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RINGIKASAN

SY&MSUHBH:QI, I*JI 06 036, Analisis Perbandingan dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Tingkat Konsumsi Ayam Masyarakat Di Desa Pitumpidange (Studi
Kasus Masyarakat di Desa Pitumpidange Kecamatan Libureng Kabupaten Bone). Di
bawah bimbingan Ir. Muh. Djufri Palli sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Hastang
M. Si sebagai Pembimbing Anggota,

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pitumpidange Kecamatan Libureng
Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi Selatan. Pengambilan data selama dua bulan, yang
dimulai di bulan April dan berakhir bulan Mei 1997,

Permasalahan penelitian adalah a) Bagaimana tingkat konsumsi ayam warga
kompleks Pabrik Gula Camming dibandingkan dengan pemukiman sekitarnya,
b) Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi tingkat konsumsi ayam pada masyarakat
di Desa Pitumpidange. Berdasarkan perumusan masalah, maka dikemukakan hipotesis
sebagai berikut : a) Diduga warga kompleks Pabrik Gula Camming lebih tinggi tingkat
konsuemsi ayamnya dibandingkan dengan pemukiman sekitarnya, b) Diduga faktor-
faktor yang mempengarubi tingkat konsumsi ayam adalah pendapatan, tingkat
pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga.
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan tingkat
konsumsi ayam Warga kompleks Pabrik Gula Camming dengan masyarakal yang
bermukim di luar kompleks, serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya.

pengambilan sampel dilakukan secara acak Distratifikasi dimana populasi
ik Gula Camming dan di luar kompleks

Sebagal

terbagi atas dua macam yaitu kompleks Pab

Desa Pitumpidange. .

Data-data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data

sekunder.




Analisa data yang digunakan adalah :

a. Untuk mengetahui perbandingan tingkat konsumsi digunakan analisa statistik
{menguji perbedaan rata-rata).

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ayam
digunakan Analisa Linear Regresi Berganda.

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan mengenai perbandingan
mengenai tingkat mengkonsumsi ayam dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
pada masyarakat di Desa Pitumpidange Kecamatan Libureng Kabupaten Bone
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
= Dari hasil “Uji Statistik t” terbukti bahwa tingkat konsumsi ayam warga

kompleks Pabrik Gula Camming nyata lebih tinggi dibandingkan dengan di
luar kompleks Pabrik Gula Camming.
= Dari hasil analisis “Regresi Linier Berganda™ diperoleh bahwa ketiga variabel
X yaitu X,; (tingkat pendapatan) dan X, (tingkat pendidikan) dan X {jumlah
tanggungan keluarga) secara bersama-sama berpengaruh sangat nyata
terhadap tingkat konsumsi ayam baik pada warga kompleks Pabrik Gula
Camming maupun di luar kompleks Pabrik Gula Camming.  Setelah
dilanjutkan pengujian secara partial diketahui bahwa dari ketiga variabel
tersebut, yang berpengaruh sangat nyata adalah tingkat pendapatan (X,) baik
untuk kompleks Pabrik Gula Camming maupun di luar kompleks Pabrik Gula
Camming di Desa Pitumpidange Kecamatan Libureng Kabupaten Bone.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan peternakan merupakan bagian integral dari pembangunan
pertanian yang juga merupakan bagian dar pembangunan nasional, yang berarti tidak
lepas dari twjuan untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Kualitas
sumberdaya manusia dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan gizi makanan yang
dikonsumsi sehari-hari, Daging ayam adalah salah satu bahan pangan dari hewan yang
bernilai giz tinggn disamping telur dan susu.

Akan tetapi kecenderungan masyarakat Indonesia, khususnya di daerah
pedesaan, mercka hanya mengkonsumsi ayam pada waktu terientu dan masih
menganggap sebagal makanan istimewa. Pemahaman tentang perilaku masyarakat
yang sedemikian itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain; tingkat pendapatan,
(ingkat pendidikan dan jumiah tanggungan keluarga. Adanya perbedasn dari faktor-
faktor tersebut memberi dampak yang berbeda pula terhadap tingkat konsumsi ayam

dalam suatu keluarga. Dengan kata lain bahwa perilaku individu tidaklah berdin

sendiri. melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dikelompokkan

menjadi dua faktor, yaitu faktor intern individu dan faktor ekstern individu. Kedua

faktor ini dapat membentuk fultor lingkungan yang beraneka ragam sifatmya.




a

TR s e e e ol

Berdasarkan fenomena di atas, maka penelitian menganggap perlu untuk
mengkaji lebih lanjut bagaimana tingkat konsumsi ayam, dalam hal ini perbandingan
tingkat konsumsi ayam pada masyarakat dalam dua lingkungan (pemukiman) yang
berbeda yakm warga kompleks Pabrik Gula Camming dengan masyarakat yang
bermukim di luar kompleks Pabrik Gula Camming di Desa Pitumpidange Kecamatan
Libureng Kabupaten Bone serta mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
tingkat konsumsi ayam pada masyarakat di Desa Pitumpidange Kecamatan Libureng

Kabupaten Bone Sulawes: Selatan,

Pernmusan Masa

Dari uraian latar belakang penelitian ini, maka permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut :

- Bagaimana tingkat konsumsi ayam warga kompleks Pabrik Gula Camming

dibandingkan dengan pemukiman sekatarnya.
- Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi tingkat konsumsi ayam pada masyarakat

di Desa Pitumpidange.

tes

Berdasarkan perumusan masalah, maka dikemukakan hipotesis sebagai

berikut:

- Diduga warga Kompleks Pabrik Gula Camming lebih tinggi tingkat konsumsi

ayamnya dibandingkan dengan pemukiman sekitamya



- Diduga faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ayam adalah

pendapatan, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, -

T1!'|uﬁn dan Keg1|_1f naan

Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui perbandingan tingkat
konsumsi ayam antara warga kompleks Pabrik Gula Camming dengan masyarakat
yang bermukim di luar kompleks Pabrik Gula Camming serta mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat konsumsi ayam pada masyarakat di Desa Pitumpidange
" Kecamatan Libureng Kabupaten Bone Sulawesi Selatan.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan bagi

wiraswastawan dan instansi yang terkait, khususnya di Kabupaten Bone

I T T g e T e e e




TINJAUAN PUSTAKA

ternakan A eCAr -

Peternakan adalah segala kegiatan yang menunjang pengusaha untuk
mengambil manfaat yang lebih besar dari ternak demi kepentingan manusia. Ternak
dipelihara dengan berbagai macam fungsi antara lain yaitu sebagai penghasil bahan
baku untuk industri dan penghasil pangan yang bernilai gizi tinggi (Anonim, 1989),

Suatu produksi tidak akan terlepas dari sistem usaha secara keseluruhan.
Produksi akan ada karena sumber daya yang dikelola sesuai dengan tujuan usaha,
Tujuan usaha peternakan adalah untuk memperoleh keuntungan dan tindakan produksi
yang dilakukan (Rasyaf, 1992). Lebih lanjut dikatakan, bahwa peternakan merupakan
aktivitas beternak yang mempunyai tujuan komersial,

Sosroadmidjojo dan Soeradji (1980) menyatakan, bahwa ternak adalah
hewan piaraan yang sebagian besar dari kehidupannya diatur dan diawasi oleh manusia
dan peliharaan khusus untuk dimabil manfaatnya baik berupa bahan-bahan dan jasa
yang dihasilkan olehnya untuk kepentingan manusia.

Ternak unggas sebagai komoditi pangan sumber protein hewani diharapkan

dapat diperoleh dalam waktu relatif singkat dengan protein yang cukup besar il

or-faktor efisien teknis maupun ckonomisnya (Rasyaf, 1990).

etelur maupun ayam pedaging dengan

memperhatikan fakt

e . .-'

E—
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Subarno dan Nazaruddin {1994) menyatakan, bahwa ayam pedaging adalah
jenis ayam yang efisien diternakkan untuk diambil dagingnya. Ciri-ciri umum ayam

pedaging antara lain bentuk badannya besar, kuat dan penuh daging,

Ayam pedaging adalah jenis ayam jantan atau betina muda berumur sekitar
6-8 minggu yang dipelihara secara intensif guna memperoleh produksi daging ayam

yang optimal (Anenim, 1992},

Murtidjo {1990) menyatakan, bahwa daging ayam broiler dipilih sebagai salah
satu alternatif, karena ayam broiler sangat efisien diproduksi Dalam jangka 6-8
minggu ayam terscbut bisa mencapai berat hidup 1,5-2 kg dan secara umum dapat

memenuhi selera konsumen/masyarakat.

Aspek Konsumsi
Manusia makan dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain kebiasaan,

kesenangan, budaya, agama, taraf ekonomi, lingkungan alam dan sebagainva, Sejak
zaman dahulu kala, makanan selain unfuk kekuatan/pertumbuhan, pengobatan perut

lapar dan pemenuhan selera, dalam kehidupan manusia juga mendapat tempat sebagai

lambang-lambang  yaitu jambang kemakmuran. lambang kekuasaan. lambang

ketentraman dan lambang persahabatan (Khumaidi. 1989),

Soeckartawi (198%) menyatakan bahwa, perilaku konsumen tidaklah berdiri

jiri melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dikelompokkan

|
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menjadi dua faktor yaitu intern individu itu sendiri dan faktor ekstern. Kedua faktor
ini dapat membentuk faktor lingkungan yang beraneka ragam sifatnya.

Besamya permintaan seorang konsumen akan suatu barang adalah tergantung
dari tiga hal yang saling mempengaruhi. Tiga hal tersebut dari adalah kegunaan barang,
pendapatan konsumen dan harga barang itu sendiri. Selain itu permintaan barang
dipengaruhi oleh dua hal yang lain, yaitu harga barang lain dan selera konsumen
(Kusumosuwidho, 1990),

Sockartawi (1989) menyatakan, bahwa keputusan seseorang atau konsumen
didalam menentukan pilihan barang atau jasa yang dikonsumsi bila dikaitkan dengan
pemasaran terutama aspek mikro, maka ada beberapa hal yang berpengaruh antara lain
selera, peranan tingkat pendapatan, faktor lingkungan, harga dan barang subtitusi atau
barang komplemen.

Sajogye, dkk. (1986) menyatakan, bahwa umumnya protein dar bahan
pangan hewani lebih tinggi mutunya dari protein nabati, karena lebih mirip protein dari
- dan kita dan lcbih banyak mengandung asam amino esensial. Bahan pangan hewan
ity karena mutunya dengan lebih aman dapat dimakan tersendiri.  Hanya pada
umumnya bahan pangan hewani jauh lebih mahal harganya daripada bahan pangan
nabati,

Catatan WATT Poultry Year Book [nternasional pada tahun 1991, Indonesi
a

b o B
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mengkonsumsi ayam 2,6 kg/kapita/th, Padahal dalam laporan World Depelopment
1993 yang dikeluarkan oleh Bank, konsumsi rumah tangga tertinggi di Indonesia
adalah makanan sebesar 48% dari delapan konsumsi. Ini menunjukkan konsumsi ayam
di Indonesia masih terus bertambah. Apalagi melihat besarnya kategori usia anak-anak
sampai remaja yang mencapai lebih dari separuh penduduk Indonesia (75 juta lebih),
mrekalah yang menjadi pasar sasaran atau target market, (Amomim, 1995 dalam

Zuhriah, 1997),

Faktor-Faktor yan ngaruhi Tingkat Konsumsi

Permintaan akan suatu barang adalah keseluruhan permintaan para pembeli
ndividual dalam suatu pasar. Pada pasar tertenfu, untuk waktu tertentu, fungsi
permintaan untuk suatu barang adalah hubungan antara macam-macam barang-barang
tersebut yang mungkin dibeli dan determinant-determinant jumlah tersebut. Adapun
determinan tersebut adalah harga barang tersebut, pendapatan konsumen, selera para

pembeli dan harga barang yang berhubungan erat dengan barang tersebut (Winardi,

1989),

Kartasapoetra (1984) menyatakan, bahwa banyak atau sedikitnya permintaan

akan dipengaruhi faktor-faktor berikut : a) Harga komoditi yang bersangkutan, b)

Harga komoditi yang erat kaitannya, €) Pendapatan rata-rata rumah tangga, d) Selera,

e) Distribusi pendapatan diantara rumeh tangga. f) Jumlah penduduk,




Terdapat korelasi yang tinggi antara peningkatan pedapatan per kapita
dengan kecukupan konsumsi protein hewani suatu bangsa, sebagai gambaran pada saat

pendapatan per kapita penduduk Indonesia masih sekitar US$ 580 (tahun 1989),

konsumsi protein asal ternak per kapita baru sekitar 2,85 g/kapita’hari. Akan tetapi

pada akhir tahun 1993 ketika pendapatan per kapita meningkat menjadi US$ 660,

konsumsi protein hewani menjadi 3,75 g/kapitahari, Sebagai perbandingan Singapura,
Jepang dan Amerika Serikat masing-masing sudah mencapai 22,69, 53,50, 73
g/kapita/hari, Hal ini bisa terjadi karena produk peternakan memiliki income elasticity
of demam (laju konsumsi berkaitan erat dengan laju pendapatan), (Swharno (1995).
Hal ini sejalan dengan pernyataan Yasin dan Budi Indarsih (1988) bahwa akibat
pendapatan masyarakat Indonesia yang semnakin membaik, maka produksi yang berasal
dari hasil-hasil ternak menunjukkan peningkatan.

Rasyaf (1992) menyatakan, bahwa produksi makanan seperti daging unggas
tidak terlepas dari selera, pendapatan masyarakat, pendidikan dan publikasi.

Produksi dan konsumsi broiler bisa meningkat bila daya beli masyarakat

meningkat dan ayam broiler bisa diproduksi massal dan murah. Untuk itu ada

syaratnya, yakni peningkatan pendapatan rakyat yang tentu saja berkait dengan

peningkatan ekonomi nasional (Ananim, 1996)

Apabila pendapatan naik wajar orang ingin makan lebih baik dan enak, ayam

dan telur akan menjadi hidangan harian. Sedikit saja pendapatan naik, maka




permintaannya akan menjadi lebih besar. Menyebabkan permintaan akan daging ayam
dan telur meningkat, Kebalikannya, bila pendapatan turun, kembali makan ikan asin
dengan lalap (Rasyaf, 1994).

Menurut Sayogyo, dkk, (1986), bahwa rendahnya pendapatan merupakan
rintangan lain yang menyebabkan orang tak mampu membeli pangan dalam jumlah
yang diperlukan, Adapula keluarga-keluarga vang sebenarnya mempunyai penghasilan
yang cukup akan tetapi sebagian anaknya kurang gizi. Hal ini disebabkan oleh karena
cara mengatur belanja yang kurang baik. Untuk pangan misalnya disedialkan belanja
terlalu sedikat.

Kondisi lingkungan mempengaruhi kebutuhan dan sumber dava keluarga dan
kebutuhan serta sumber daya keluarga berinteraksi dengan kegiatan keluarga, Bila
lingkungan merangsang untuk meningkatkan kebutuhan keluarga, sehingga kegiatan

akan meningkat untuk meningkatkan sumber daya keluarga (Sediaoefama, 1987).




METODE PENELITIAN

empat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pitumpidange Kecamatan Libureng
Kabupaten Bone. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih dua

bulan yakni mulai bulan April 1998 dan berakhir pada bulan Mei 1998,

Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara acak Distratifikasi (Stratified Random
Sampling) dimana populasi terbagi atas dua, tempat pemukiman yang berbeda, yaitu
kurnpbeiupmumhanPGCdmdjhmkumpld:sPabdkﬁuhCanmillg di Desa
Pitumpidange. Dari tempat pemukiman tersebut diambil sampel secara acak dimana yang
menjadi responden adalah Kepala dan Ibu Rumah Tangga yang merupakan penentu belanja
Rumah Tangga. Jmiahreepond&lndﬂahﬁﬂdmganpnindMRurrthmggam
Kompleks Perumahan Pabrik Gula Camming (11,62% dari 258 Rumah Tangga) dan 30

Rumah Tangga di sekitar kompleks (11,76 % dari 255 Rumsah Tangga)

eP bi

Data yang diambil terdir dari data primer dan data sekunder. Data primer

s i alat bantu dal
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuisioner sebagai alat am
151 ibadi i konsumsi
' isi berisikan data pribadi responden, tingkat
pengambilan data. Kuisioner

daping ayam, yakni pendapatan, tingkat pendidikan, jumiah tanggungan keluarga serta
aging ayam,
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besarnya tingkat konsumsi ayam , Sedangkan data sekunder diperoleh dari

instansi yang terkait dalam penelitian ini,

Analisa Data
Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini terlebih dahuli ditabulasi, yang
selamjutnya diolah dengan alat analisa sebagai berikut ;
1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dalam hal tingkat konsumsi daging
avam antara warga kompleks Pabrik Gula Camming dengan masyarakat di luar

Kompleks Pabrik Gula Camming digunakan analisa statistik ™" dengan rumus :

dengan hipotesis |
Hp = p = 2
Ho = W= e
dimana .
Hipotesis (Ha) ditolak jika t < -t (i), =1}
diterima jika t =t (-, =1}

Untuk & = 5%
W = Warga Kompleks Pabrik Gula Camming
mpleks Pabrik Gula Camming,

Py = nasyarakat di Juar Ko

(Sudjana, 1992)
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ayam

{P'E“dﬂpﬁtm l-“'lgkﬂt pmdid'lkﬂ.ﬂ, jllllllﬂh tﬂnggungan kl:luarga dianalisa dﬂﬂglﬂ

analisa statistik “Linear Regresi Berganda” yaitu -

Dimana :

Xi

by

bs

Y = a+ bX + by + ey + &

Tingkat konsumsi ayam (ekor/bulan)
Konstanta

Pendapatan (rupiah)

Koefisien regresi pendapatan

Tingkat Pendidikan (tahun)

Koefisien regresi tingkat pendidikan
Jumilah tanggungan keluarga {orang)
Koefisien jumlah tanggungan keluarga

Error

(Supranto, 1983)

Ko ] ional

Guna membatasi ruang i

ngkup penelitian ini, maka dikemukakan batasan

pengertian sebagai berkut

| Anafisa Perbandingan adalah

tempat pemukiman

membandingkan tingkat konsumsi antara dua
yang berbeda (vaitu masyarakat yang tinggal di dalam

12
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Kompleks Pabrik Gula Camming dan di luar Pabrik Gula Camming, di Desa
Pitumpidange).

2. Jumiah Ayam adalah Jumiah ayam yang dibeli dalam bentuk hidup untuk
dikonsumsi oleh masyarakat di Desa Pitumpidange yang diukur dalam ekor,

3. Komsumsi adalah pemakaian dari svatu bahan makanan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.

4. Tingkat konsumsi ayam adalah jumlah ayam yang dikonsumsi baik yang dibelii
mau;un tidak dalam satuan ekor/bulan.

5. Pendapatan adalah gaji dan pendapatan lain dari usaha sampingan responden
dalam satuan rupiah/bulan,

& Tingkat Pendidikan adalah pendidikan formal yang pernah dialami oleh responden
di bangku sekolah yang dihitung dalam satuan tahun.

7 Jumlah Tanggwngan Keluarga adalah Jumlah orang (individu) yang masuk dalam

| tanggungan responden dalam satu tahun terakhir.

8 Rumah Tangga adalah satu keluarga yang terdini dari suami, istri serta anggota
keluarga lainnys yang termasuk dalam tanggunsa keluarga.

9. Kepala Rumah Temgga adalah orang yang menanggung dalam suatu keluarga.

10. Thu Rumah Tangga adalah istri dari kepala rumah tanggs.
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KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

etak 15 dan Wilayah

Desa Pitumpidange merupakan salah satu desa di Kecamatan Libureng. Desa
Pitumpidange mempunyai orbitan (jarak dari pusat pemerintahan) sebagai berikut :

-~ Dari pusat pemerintahan Kecamatan Libureng 9 km

- Dari pusat pemerintahan Kabupaten Bun:ﬂ-ﬁ km

- Dari pusat pemerintahan Propinsi Sulawesi Selatan 154 km

Adapun luas wilayah Desa Pitumpidange sekitar 565,86 km® dengan batas

wilayah sebagai berikut |

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Wanua Waru

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tappale

. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Laburasseng

_ Sehelah Timur berbatasan dengan Desa Polewali
Wilayah Desa pitumpidange terdiri atas 3 dusun yaitu Dusun Parigi, Dusun

Samaenre dan Dusun Pattiro yang terdiri dari 3 RK dan 6 RT,

Luas Lahan dan una a

Desa Pitumpidange terdiri dari lahan basah dan kering, dimana lahan basahnya

erupakan lahan persawahan dan \shan kering merupakan lahan perkebunan. Untuk
m
a dapat dilihat pada Tabel 1.

lebih jelasnya keadaan luas Jahan dan penggunaanty




Tabel 1. Luas Lahan

Kecamatan Libureng Kabupaten Bone

dan Penggunaannya di Desa Pitumpidange

No. Pola Penggunaan Lahan Jumlah Persentase (%)
1. | Pertanian Lahan Basah 167,85 Ha 29,43
2. | Pertamian Palawija 13,50 Ha 2,37
3. | Pertamian Sayur-sayuran 5,00 Ha 0,88
4. | Perkebunan Rakyat/PGC 172,21 Ha 30,20
5. | Kawasan Pemukiman 121,20 Ha 21,25
6, | Padang Pengembalaan 90,50 Ha 15,87
Jumlah 570,26 Ha 100

Sumber : Kantor Desa Pitumpidange, 1998

Berdasarkan Tabel 1. bahwa penggunaan lahan terbesar (30,20 %) di Desa

Pitumpidange digunakan untuk perkebunan (Perkebunan Rakyat dan Pabrik Gula

Camming), kemudian pertanian lahan bas

peternakan dalam hal ini padang pengembalaan berkisar 15,87%.

Penduduk dan Mata Fen hari

Jumlah penduduk di Desa Pitumpidange,
verdiri dari jenis kelamin laki-laki 1081 jiwa dan

Maret 1998 sebanyak 2117 jiwa yang

jenis kelamin perempuan 1036 jiwa.

dengan perincian s&p

ah seluas 29.43%. Sedangkan untuk sektor

erti terlihat dalam Tabel 2.
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Penduduk tersebut tersebar dalam 3 dusun




Tabel 2. Jumlah Penduduk di Desa Pitumpidange Kecamatan Libureng

Kabupaten Bone
No. Dusun Penduduk (jiwa) Persentase (%)
1. | Parigi 478 22,58
2. Samaenre 624 2947
3 Pattiro 1015 47,95
Jumlah 2117 100

Sumber : Kantor Desa Pitumpidange, 1998

Penduduk Desa Pitumpidange terdiri atas 513 KK, yang terbagi atas 2 (dua)
tempat pemukiman, yaitu ;
a. Kompleks Perumahan Pabrik Gula Camming = 258 KK
b. Di luar Kompleks Perumahan Pabrik Gula Camming = 255 KK
Kompleks perumahan Pabrik Gula Camming berada di Dusun Pattiro.

Mengenai mata pencaharian penduduk di Desa Pitumpidange dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian di Desa Pitumpidange
| Kecamatan Libureng Kabupaten Bone

= : a ah Penduduk (Jiwa) | Persentase (%)
AL Jenis Pekerjaan. o 1213 Eé’iﬁ
1. Petam 13 3
2. | Pengusaha it 1.02 I
.] i ELII'LIII ) Ij ﬂlﬁ,ﬁ
4. |Pedagang =~ E 0,46
6. | ABRI 14 , ¢
7 | Pensiunan/Veteran 97 1;,:5{
8 | Peternak _ 578 :
9 | Pegawai Swastd WS 1959 100

Sumber : Kantor
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Dalam Tabel 3 dapat diketahy; bahwa sebagian besar penduduk di Desa
Pitumpidange bermata pencaharian petani dan pegawal swasta yaitu masing-masing

61,92% dan 29,50%. Sedangkan untuk sektor peternakan berkisar 4,95 %.

Tingkat Pendidikan

Perubahan perilaku dapat melalui pendidikan yang mana merupakan
perkembangan dirinya. Sebagai individu dan memungkinkan dirinya berpartisipasi
dalam kehidupan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan, khususnya pada diri pribadi
sebagai manusia, Dengan kata lain bahwa dengan adanya tingkat pendidikan yang
memadai menyebabkan seseorang mampu mengubah cara hidup statis menuju cara
hidup yang lebih dinamis dan menguntungkan untuk mencapai kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup. Keadaan pendidikan di Desa Pitumpidange dapat dilihat pada

Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Pitumpidange Kecamatan

Libureng Kabupaten Bone
No Tingkat Pendidikan | Jumiah Penduduk | ~Persentase (%)
0. .
| . ' 32,30
1. | Tidak sekolah/tidak tamat SD E:E: Ei i ;
2 | Tamat SD/sederajat 223 13.3-,
3. | Tamat SLTP/sederajat o 29,14
i [ E]
4. | Tamat SLTMse_uderaJﬂ 5 .
5. | Tamat Akademi g 2
6. | Sarjana Lengkap — =
Jumiah
itI.JIﬂ]-"id““EE- 1998

Gumber ; Kantor Desa P
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Dalam Tabel 4 dapat diketahui bahwa tingkat ketersediaan sumber daya
manusia di Desa Pitumpidange, bila ditinjau dari tingkat pendidikan, termasuk dalam

jumlah yang rendah. Untuk sumber daya manusia yang berpendidikan Akademi dan

Sarjana lengkap berkisar 1,65% dan 2 96%,

Keadaan Sarana Umum
Tersedianya sarana di suatu daerah akan sangat menunjang perkembangan di
daerah tersebut. Adapun sarana yang ada di Desa Pitumpidange dapat dilihat pada

Tabel 5,

Tabel 5. Keadaan Sarana Umum di Desa Pitumpidange Kecamatan

Libureng Kabupaten Bone
No, |- Sarama. =~ 1 Jumlah Persentase (%0)
1. | Pendidikan
-TK 1 1,67
; 3,08
-SDy/sederajat 3 2‘,;57
-SLTP/sederajat ! ?.ﬁ".l'
-SLTA/sederajat 1 =
2. | Perekonomian I _
_;uperasi (KUD) | 169
-Pasar
3. | Kesehatan I 767
_Puskesmas Pembantu § 21,08
-Posyandu
4. | Penbadatan | 2.6
Mesjid 3 100
miah -
zlumhﬁ —Rantor Desa Pitumpidange, 1998
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Keadaan Agama

Agama yang dianut oleh masyarakat di Desa Pitumpidange sebagian besar
adalah Agama Islam (57,73%), Kristen Protestan 1,8% dan Kristen Katolik 0,47%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6,  Jumlah Penduduk Menurut Agama di Desa Pitumpidange
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone

Nao. Jenis Agama Jumlah Penduduk {Jiwa) | Persentase (%)
1. | Islam 2069 97,73
2. | Kristen Protestan 38 1,80
3. | Kristen Katolik 10 0,47
Jumlah 2117 100

Sumber - Kantor Desa Pitumpidange, 1998

Keadaan Peternakan

Masyarakat di Desa Pitumpidange yang berusaha pada sekior peternakan

Bsid
berkisar 4,95% (dapat dilihat pada Tabel 3). Pada umumnya peternakan unggas bag)

: . 1K .
akat di Desa Pitumpidange ditujukan untuk konsumsi sendin, khususnya p
MASYar ada

ihj dapat dilihat pada Tabel 7.
: i entu. Untuk lebih jelasnya
Hari Raya dan hajatan tert

e e S TR .

el T W




————

Tabel 7. Jenis dan Jumlah Temak & Desa Pitumpidange Kecamatan

Libureng Kabupaten Bone
Re Jenis Tenak Jumlah (ekor)

1. | Sapi

B 372

-Sapi PGC i
2. | Kerbau o
3. | Kambing it
4, | Kuda 5
5. | Ayam

~Burds 5.700

-Ras 600
6. | Itk 25

Sumber - Kantor Desa Pitumpidange, 1598

Dari Tabel 7 terlihat, bahwa ayam Buras di Desa Pitumpidange masih
memiliki jumlah populasi terbesar yaitu 5.700 ekor disusul oleh ternak sapi Pabrik

Gula Camming (PGC) sebanyak 500 ekor. Besarnya jumlah populasi kedua jenis

ternak ini disebabkan karena lokasi penelitian merupakan salah satu daerah sentra
pengembangan peternakan khususnya temak sapi dan ayam di Kabupaten Bone.
Selain itu pula, Desa pitumpidange pada tahun 1993 ditunjuk sebagai tuan ru:al'f
dalam penyelenggaraan pra-cxpo peternak sapi Ball yang merupakan bantuan dari

pemerintah.
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A. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan sangat berpengaruh bagi tiap individu, dalam hal ini
adalah pengambilan keputusan terhadap kegiatan yang dilakukannya, termasuk
pengambilan keputusan atas pemenuhan kebutuhannya (konsumsi) dengan maksud/
tujuan yang bermanfaat bagi pribadinya maupun keluarganya.

Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini adalah pendidikan formal
yang pernah dialami oleh responden di bangku sekolah yang dihitung dalam satuan
tahun. Dari hasil penelitian diperoleh pengklasifikasian tingkat pendidikan responden

seperti yang terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8.  Klasifikasi Tingkat pendidikan Responden di Desa Pitumpidange
" Kecamatan Libureng Kabupaten Bone, 1998

Komplehs PGC___— lu;r En::gmhh PGC
: lah Responden | Persentase
No. | Tingkat Pendidikan | Jumiah Responden FHEW Jurm .

: (Tahun) (Orang) _ = L m—z e
1. | Tidak Tamat 5D 3 ) Z 1123

. | Tamat SL 21 :

i Tamat SLTA 24 32’2’? _ _

- ; ' ] 3,33
5. | Sarmud i 133 ’m
6. | Sarjana = 100 30 1

Jumlah b, 1998

gumber : Datd Primer yang Diol
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Dari Tab :
arl Tabel 8, terlihat, bahwa responden yang bermukim di kompleks Pabrik

Gula Camming dengan responden yang bermukim di luar kompleks Pabrik Gula
Camming memperlihatkan hasil yang berbeda dalam hal tingkat pendidikan dimana
responden di luar kompleks Pabrik Gula Camming yang tingkat pendidikannya sekitar
3 tahun sebesar 6,67 %, 6 tahun sebesar 13,33 % dan 6,67 % untuk tingkat pendidikan
9 tahun. Dengan hasil di atas, dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan responden di
luar kompleks Pabrik Gula Camming termasuk kategon yang berpendidikan rendah.
Tingkat pendidikan yang rendah, dengan sendirinya mempengaruhi responden dalam
menentukan keputusan atas pemenuhan kebutuhan dari beberapa pilihan yang
dihadapinya. Soekartawi (1989) menyatakan bahwa perilaku konsumen tidaklah

berdiri sendiri melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dikelompolkkan

menjadi dua faktor yaitu faktor intern individu konsumen dan faktor ekstemn.

Pendidikan termasuk faktor intern individu yang mempengaruhi individu secara

langsung. Untuk lebih jelasnya mengenal tingkat pendidikan responden dapat dilihat

pada Lampiran 2.

B. Tingkat Pendapatan

Ti gkat pm&apatan sangat mempengaruhi daya beli seseorang dimana apabila
1

tin Hal ini sesuai dengan
tingkat Wndapatarmya ti juga tingg!

pendapatan Rasyaf (1994) menyatak
permintaannya akan daging ayam dan telur meningkat.




Tingkat pendapatan masyarakat juga mempengaruhi perilaku masyarakat

dalam hal mengkonsumsi makanan, Masyarakat yang berpendapatan tinggi umumnya

mempunyal pola konsumsi pangan dengan harga yang relatif tinggi terutama yang
berasal dari protein hewani. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Sajogyo (1986)
bahwa umumnya protein dari bahan pangan hewani lebih tinggi mutunya dari protein
nabati, karena lebih mirip protein dari badan kita dan lebih banyak mengandung asam
amino esensial, Bahan pangan hewani itu karena mutunya dengan lebih aman dapat
dimakan tersendiri. Hanya pada umumnya bahan pangan hewani jauh lebih mahal
harganya daripada bahan pangan nabati

Untuk mengetahui tingkat pendapatan dari responden dapat dilihat pada

Tabel 9.

Tabel 9.  Tingkat Pendapatan Responden di Desa Pitumpidange Kecamatan

Libureng Kabupaten Bone
' GC
Kompleks PGC Luar Kompleks P
s .apaiﬂ'r : Persentase | Jumiah Responden Persentase
Mo. | Tingkat Pend Jumlah Respenden . .
e (Rpsbulan) | . (Orang) (%) (Orang) (%)
1. 150,000 <x< 340.000 5 16,67 17 56.67
| | 30,00
2, |340.000 <xs 540.000 14 46,67 9 3
3. |540.000 <xs 740.000 7 23,33 4 13,33
13,33 - "
4. | 740.000 <xs 40.000 4
=1 30 100 30 100
Jumlah

< er + Data Primer yang Diokh. 197
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Dan Tabel e

responden yang berada di kompleks Pabrik Gula Camming berada pada kisaran

Rp. 350.000 -Rp. 540.000 per bulan sebesar 46,67 %. Sementara prosentase
tertinggi tingkat pendapatan untuk responden di luar kompleks Pabrik Gula

Camming berada pada kisaran terendah yakni Rp. 150.000-Rp.340.000 sebesar

56,6T%.

Secara umum menunjukkan bahwa tingkat pendapatan responden di
kompleks Pabrik Gula Camming lebih tinggi dibandingkan dengan responden di
luar kompleks Pabrik Gula Camming. Hal ini menandakan daya beli yang lebih

tinggi dibandingkan masyarakat di luar kompleks Pabrik Gula Camming,

C. Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga sangat mempengaruhi jumlah konsumsi

untuk suatu keluarga, dalam hal ini berapa jumiah bahan konsumsi (ayam}) yang

harus dibeli untuk dapat mementh kebutuhan konsumsi ayam bagl semua anggota

keluarga. Berdasarkan pada jumlah tanggungan keluarga, tentunya tiap keluarga

memiliki perbedaan jumlah kebutuhan konsumsi yang harus dipenuhi oleh setiap
iki p

kel Jumlah tanggungan keluarga untuk tiap responden dapat dilihat pada
eluarga. Ju

Tabel 10.
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Tabel 10.  Jumlah Tan
Egungan Keluarga Responden di i
Kecamatan Libureng Kabupaten B.un: en di Desa Pitumpidange

Ma. | Jumiah Tanggungan mmmﬁﬂ.m JMatum;hEmu
Keluarga {Orang) {Orang] (%) {Orang) (%)
1. 2 9 30,00 8 26,67
9 3 9 30,00 10 33,33
1 4 5 16,67 8 26,67
" 5 4 13,33 3 10,00
5. & 2 6,67 - *
. ; . 333 1 3,33
Jumiah 30 W 2 i

Sumber : Data Primer yang Diolah, 1998
Dari Tabel 10, kita dapat melihat bahwa jumiah tanggungan keluarga

responden  di kompleks Pabrik Gula Camming adalah relatif sama, dimana pada

umumnya jumlah tanggungan keluarga respdnden adalah 2-4 orang. Untuk jumiah

tanggungan keluarga 5 orang keatas hanya berkisar 23,33 %, sedangkan di luar

kompleks Pabrik Gula Camming adalah 13,33 %.

Analisis Pengujian Hipot
dingan Tinghat Konsumsi Ayam Antara Warga Kompleks

A. Analisis Perban Laai o

Pabrik Gula Camming
i dua rata-rata) diperoleh tinglkat
ce e ceatietile S (mengul perbedaan
Dari hasil uji statistik

: la Camming (1,6 ekor) sangat nyaia
warga k{ll‘l’lplﬂlﬂ Pabnk Gu

konsumsi ayam

tingkat konsumsi ayam masyarakat di luar kompleks

(P<0,01) lebih tinggi daripada

R
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Pabrik Gula Camming (0,5 ekor). Keadaan inj membuktikan bahwa tingginya tingkat
konsumsi ayam oleh warga kompleks Pabrik Gula Camming disebabkan karena
mereka ditunjang oleh keadaan ekonomi keluarga yang lebih mapan dibandingkan
warga di luar kompleks Pabrik Gula Camming. Selain itu, pola pikir warga di luar
kompleks Pabrik Gula Camming masih bersifat kolot, dalam hal ini mereka hanya
mengkonsumsi ayam pada waktu tertentu saja, misalnya pada hari raya. Atau dengan
kata lain bahwa tingkat kesadaran mereka akan pentingmya mengkonsumsi protein
hewani untuk peningkatan gizi keluarga bahwa disadari sepenuhnya oleh warga di luar
kompleks Pabrik Gula Camming. Hal ini sejalan dengan pemikiran Khumaidi (1989)
bahwa manusia makan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain kebiasaan, kesenangan,
budaya, agama, taraf ekonomi, lingkungan alam dan sebagainya.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Konsumsi Ayam Masyarakat di

Desa Pitumpidange
“Regresi Linier Berganda” tentang faktor-faktor

Dari hasil analisis

yang mempengaruhi tingkat konsumsi ayam pada warga kompleks Pabrik Gula

Camming dengan di luar kompleks pabrik Gula Camming di desa Pitumpidange

110.
diperoleh hasil seperti yang 1erters pada Tabe
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Tabel 11. : Sy

abel 11 E:s;!idit:ahzm Pengaruh Tingkat Pendapatan, Tingkat
Tingkat E.'I_I o -_Tumla.h T.“EE"“E“ Keluarga Terhadap
onsums: Ayam di Desa Pitumpidange Kecamatan

Libureng Kabupaten Bone
No.|  Variabel I'int::“ie:pkh rgtcnndar K;‘::;:Enmpkhsfgdcn
- Regresi Deviasi Regresi Deviasi
1. X, 0,00000495 | 0,000000634 | 0,000002686 | 0,00000075
z X3 0,1261 0,0856 00308 0,0271
3, X; 0,0829 0,756 =0, 1869 00755
4. Constant =2,6643 -0,0966

Sumber : Data Primer yang Diclah, 1998

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 10 maka dapat dibuat

persamaannya sebagai berikut :

. Untuk warga kompleks Pabrik Gula Camming

i_
¥ = 2.6643 +0,00000495 X +0,1261 Xa* 00829 Xs,  R™=0,7857

Standar err (0,000000634) (0,0856) (0,0756)  Se= 0,5547
o ]

- Untuk luar kompleks Pabrik Gula Camming

=0,3774
v = .(,0966 + 0,000002686 X, +0,0308 X - 0,1869 X5 R

(0,00000075) ©0271) (0.0755)  Se=0,4368

atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

Standar erro :

Angka-angka tersebut di

i idapat nitai b
Untuk warga kompleks Pabnk Gula Camming. didap i

= 0,00000495,

artinya kalau Xi (tingkat pendapatan

-

L S

ord T

- T SRR T e O e . ]




tingkat konsumsi ayam sebesar 0.5 ekor apah;
C apabila X dan Xy i
1anggap tetap, sedangkan

PRGSO SRR ol Camming b, =0 000002686, artinya kalan X
g 1

(tingkat pendapatan) naik sebesar Rp. 100000 maka akan menaikkan tingkat
konsumsi ayam sebesar 0,3 ekor kalau X5 dan X, dianggap tetap.

Untuk kompleks Pabrik Gula Camming, diperoleh nilai by = 0,1261, artinya
kalau X3 (tingkat pendidikan) naik 1 (satu) tahun maka akan menaikkan tingkat
konsumsi ayam sebesar 0,1261 ekor apabila X, dan X; danggap tetap, sedanghkan
untuk di luar kompleks Pabrik Gula Camming b; = 0,0308, artinya kalau X; (tingkat
pendidikan) naik sebesar 1 (satu} tahun akan menaikkan tingkat konsumsi ayam
sebesar 0,0308 ekor kalau X, dan X, dianggap tetap.

Untuk di kompleks Pabrik Gula Camming, diperoleh nilai bs = 0,0825, artinya

kalau Xs (jumlah tanggungan keluarga) naik 1 (satu) orang maka akan menaikkan

tingkat konsumsi ayam sebesar 0,0829 ekor apabila X dan X dianggap tetap,

sedangkan untuk di luar kompleks Pabrik Gula Camming bs = -0,1869, artinya kalau

X; (jumlah tanggungan keluarga) naik sebesar | (satu) orang maka akan menyebabkan

penurunan tingkat konsumsi ayam sebesat 01869 ckor apabila X dan X dianggap

tetap. |
Untuk menguji koefisien regﬁisecaramenyelmﬂ'l dalam hal ini pengaruh dan
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jumlah tanggungan (Xs) terhadap variabe] 1ak bebas (Y = tingkat konsumsi ayam) maka
A

digunakan kriteria uji F (F test criteria) dapat dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12

Tabel 12. Analisis Sidik Ragam (Analisis of Variance) untuk Kompleks

Pabrik Gula Camming
Sumber d.f. Jumlah |Rata-rata| Fy Fuut
Keragaman Kuadrat | Kuadrat : 5% 1%
Regresi 3 293210 | 97737 | 31,769** | 298 4,64
Error 26 79988 | 03076
Total 29 J 373198

Sumber ; Data yang telah diolah, 1998
Ket = ** : High significant (berpengaruh sangat nyata)

Tabel 13. Analisis Sidik Ragam (Analisis of Variance) untuk Luar

Kompleks Pabrik Gula Camming
Sumber | = d.fl. | Jumiah Rata-rata|  Fis F, ;
Keragaman | -~ @ Kuadrat | Kuadrat - 5 % 1% |
Regresi 3 30069 | 1,0023 | s254%% | 298 | 464
Error 26 4 9605 0,1908
Total 29 7,9674

Sumber : Data yang Telah Diolah, 1993
Ket =** : High significant (berp
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Sedangkan )i
gian pengujian secara menyeluruh dari variabel bebas terhadap variabel

bebas untuk '
walk u luar Kompleks Pabrik Guls Camming (Tabel 13) menunjukkan

bahwa secara bersama-sama ketiga variabel bebas berpengaruh sangat nyata (P < 0,01)
terhadap tingkat konsumsi ayam,

Untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap tingkat
konsumsi ayam maka dilakukan uji secara partial yang mengukur keberartian
hubungan dari variabel X secara terpisah terhadap variabel Y. Untuk lebih jelasmya
dapat dilihat pada Tabel 14 dan Tabel 15

Tabel 14, Analisis Pengaruh Masing-masing Variabel X Terhadap Variabel
¥ di Kompleks Pabrik Gula Camming

=it 5% 1%
p 7,815%* 2,056 2,779
6] 1,4?3"

X l,ﬂ';fr“

Sumber : Data Primer yang Diolah, 1998

Dasi Tabel 14, nampak bahwa variabe bebas X, = tingkat pendapatan untuk

amming perpengaruh sangat myatd terhadap konsumen ayam
ndidikan dan X, = jumlah tanggungan keluarga

kompleks Pabrik Gula C
(P < 0,01) sedangkan X2 = tingkat pe

tidak memberikan Peﬂgﬁl"-’h nyata (F * ﬂ,ﬂi}tﬁhﬂdﬂp tingkat konsumsi ayam.
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Tabel 15. Analisis Pen .
: garuh Masing-masi : :
¥ di Luar Kompleks Pabrik (hlangtvmnnum:: R AN

Variabel T,
| o Trag
5%, T
X 35684 2,056 P
Xz 1.138™
A -2,476™

Sumber ; Data Primer yang Diolah, 1998

Dari Tabel 15, nampak bahwa variabel bebas X; = tingkat pendapatan untuk
di luar kompleks Pabrik Gula Camming berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap
tingkat konsumsi ayam, sedangkan variabel X = tingkat pendidikan dan X; = jumlah
tanggungan keluarga tidak memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap tingkat

konsumsi ayam.

Untuk mengetahui derajat keeratan hobungan serta besamya proporsi

sumbangan pada variabel X terhadap variabel Y dapat dilihat pada Tabel 16.

sien Korelasi Tingkat Pendapatan, Tingkat Pendidikan

Tabel 16, Nilai Koefi erhadap Tingkat Yodmsi

dan Jumlah Tanggungan Keluarga T

Ayam
- = R ' leks PGC
. : oefisien A e =

= = 0,8868 0,6143

1. |Koefisien Korelasi (R) ¥ -

0,7864 :
2 |Koefisien Korelasi Bergandd ®)
mer yang Diolafh, 1998

Sumber ; Data Pri

3L




Dari : :
i Tabel 16, diketahui bahwa bahwa koefisien korelasi (R) dari kedua

tempat yang dibandingkan memperlihatkan bahwa koefisien korelasi (R) untuk di

kompleks Pabrik Gula Camming = 0,8864, Hal ini menandakan hubungan antara

iabel X terhadap variabel Y adalah sangat kuat. Sedangkan nilai koefisien

korelasi berganda (R?) adalah untuk di kompleks Pabrik Gula Camming R” =

78,57% artinya variasi naik turunnya atau proporsi sumbangan dari variabel X
sebanyak 78,57% sedangkan sisanya sebesar 21,43% disebabkan oleh faktor lain.
Untuk diluar kompleks, Pabrik Gula Camming memperlihatkan koefisien korelasi
(R) = 0,6143, dan koefisien korelasi berganda (R) adalah 0,3774% yang berarti
proporsi sumbangan variabel X terhadap variabel Y sebanyak 37,74% dan sisanya

62,26% oleh faktor lain.
Melihat dari hasil pengolahan data primer tersebut, bahwa diantara

variabel X yang mempengaruhi tingkat konsumsi adalah variabel X1 = tingkat

pendapatan, yang memberikan gambaran bahwa semakin tinggi pendapatan maka

' 1 la. Hal ini
pengalokasian pendapatan untuk konsumst ayam akan semakin besar pula i

Rasyaf (1994) Yang menyatakan, bahwa sedikit saja

sejalan dengan pendapat

i lebih hesar.
pendapatan naik, maka permintaannya akan
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KESIMPULAN DAN

esimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan mengenai perbandingan
mengenai tingkat mengkonsumsi ayam dan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada
masyarakat di desa Pitumpidange Kecamatan Libureng Kabupaten Bone diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

e Dari hasil “Uji Statistik “t” terbukti bahwa tingkat konsumsi ayam warga
kompleks Pabrik Gula Camming nyata lebih tinggi dibandingkan dengan di Juar
kompleks Pabrik Gula Camming.

= Dari hasil analisis “Regresi Linier Berganda® diperoleh bahwa ketiga variabel X
yaitu X, (tingkat pendapatan) dan X, (tingkat pendidikan) dan Xs (jumlah

tanggungan keluarga) secara hersama-sama berpengaruh sangat nyata terhadap

tingkat konsumsi ayam baik pada Warg? kompleks Pabrik Gula Camming maupun
di luar kompleks Pabrik Gula Camming. Setelah dilanjutkan pengujian secara

1 t
partial diketahui bahwa dari ketiga variabel tersebut, Yang herpengaruh sanga

) baik untuk kompleks Pahrik Gula Camming

nyata adalah tingkat pendapatan (%
di Desa Pitumpidange Kecamatan

ing
maupun di luar kompleks pabrik Gula Camm

Libureng Kabupaten Borne.




Saran
Berdasarkan penelitian  dan  hasil analisa data yang diperoleh, kami
menyerankan bahwa :

= Perlu adanya penyuluhan dari sektor peternakan maupun instansi yang terkait
untuk perubahan pola pikir masyarakat tentang arti pentingnya gizi suatu pangan
terhadap peningkatan sumberdaya manusia di Desa Pitumpidange Kecamatan

Libureng Kabupaten Bone,

= Masih perlunya pengembangan sektor peternakan di Desa Pitumpidange
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone sebagai salzh satu sumber pendapatan
pendapatan yang memungkinkan peningkatan daya beli masyarakat terutama

kebutuhan pangan.
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Lampiran 1, Identitas Responden di De _ _
Libureng Kabupaten Bone = Fltmnp;dmg: Kecamatan

A Kompleks Pabrik Gula Camming

| No. Nama Umur Y X, X X
1 | Nawawi 41 4 75,000 2 4.1
2 | Matius L.T 47 4 900,000 12 5
3 | A Machmud Haud 45 4 gsoo00| 12 .
4 | Joko Santoso 50 3,5 | 650000| 12 5
5 | Wiyanto 35 1,25 | 467.000| 12 2
& | Andi Rusdi 36 1,5 | 612539 12 .
7 | Syarifuddin 32 23 | 620000| 12 3
8§ | Nadir 32 125 | 275000 12 2
9 | Tahir 30 1,25 | 355000 12 3
10 | Lukman 34 13 | ssoooo) 12 3
11 | Buhar 30 23 | 570000 13 4
12 | Baco Tang 37 1,25 | 430000f 12 6
13 | Anwar Ambo 33 1.3 33‘23&.‘3 :i ;
3 2,42 :
B ’ o000 | 12 2
16 | Muhammadong 45 13 |2
- 42 23 | 437000 12 2
17 | Trijoko 35 21 175,000 g 4
13 | Bebar Topn 01 H lwow| 12 | 2
19 Tugl_anm . 37 03 445,000 g 7
21 | Tbrahim ’ 380.000| 12 2
g 41 1,25
22 | Suardh 0,3 415.670 12 3
23 | Andi Faisal B |wem0] 12 5
24 | Marsudi 40 i3 | asoo00| 12 3
25 | Andi Ramili ¥ | o |3s0w0| 1 4
26 | Muh. Jabir i w5 | 360000 12 :
27 | Achmad 03 | 265000| 12 3
28 | Andi Azis Mude 49 o3 | 2s0000( 12 :
29 | Tsmail 3':? 13 | 3e0000] 2

Keter Tingkat Konsums!
o ;‘; Tingkat Pendapatad (Rp)

ahun
X T o




g, Luar Kompleks Pabrik Gula Camming
—En. Nama Umur Y X, X, X,
} | A Umar 62 03 | 450000] & -
2 | A Muh. Akib 45 03 | 350000 6 3
4 | A Warta 35 0,42 | 390000 12 4
5 | Hasmin 32 025 200,000 12 2
5 |P. Puj 55 0,25 275.000 & 3
7 | Petta Rani 36 1.3 398.000| 12 2
B Sanuddin 32 0,25 150.000 9 2
9 | Huseng 49 025 | 275000| 12 3
10 | Rasyid 29 13 | 285000| 12 2
11 | Andi Anwar 41 1,3 i:i;*:; ii i
12 | Andi M. Sore 44 n lﬂ ﬁm- 4 :
13 | Petta Selle 49 : : "
- 37 025 | 255.000| 9
14 | Tajuddin p {L} arson| 7 4
uddin
15 | Drs. Hasan " e’ 250,000 12 2
16 | Sangkala 45 o2 | so0om| 3 s
17 Sannen 12 3
18 | Andi Mgappanuﬂri 50 0,25 iﬂ}l‘:; " 4
S 37 1,25 q
19 | Andi Firman 2 42 650,000 12
20 | A Jamaluddin &2 025 | 34840 12 3
21 | Andi Muh, Nur ; o3 | 21s000| 12 i
22 | Abd, Wahid gt 03 | 200000| 12 :
23 | Andi Alwi 042 | 558.000 6
24 | Fide 8.1 05 | se0000| 12| *
| .
42 d 12 3
25 | Madein i 0.25 177,000 5 x
26 | Umar 39 0,42 4331:;3 12 3
27 | Amrullah 2 03 'ﬂj-ﬁﬂﬂ i 3
28 | Abdullah i 13 jiﬂ.ﬂﬁﬂ - g
29 | Muchtar a7 L__E'L__j_'____
30 | Aminuddin _____L——




Menguii Perbedaan Dua Rata-rata

Hipotesisnya :
Ho=m = i3
Ha - F.l' = #.?

Hipotesis (H)  ditolak jika 1< -t
diterima jika t > 1,51

Diketahui n = 30
L = 34,17
x = 1.139
L(®) = 86,100
ny r? )= 1‘]'1
nin—1)

Standar deviasinya 3:% =

_ 30(86,1091) ~ (34,17)"

30x29

§% = 1,62722303

Se = 12737
- B
f'::';_-_ I;?iy
/ -
P o= 4539{!53
dk=n-1
=29
W[ﬂ,mmszidﬁ
::'1,‘5

Jadi t hitung = 4,89058 > fuba 05K




BHALYSIS OF VARLANCE

HEADER DATA FOR: B:A_PGC  LAREL: _
HUMBER OF CASES: 30 HUMEER OF vmlmlﬂfl‘['ﬂlril Gula Casming

OHE-WAY AMOVA

GROUP MEAN

H
1 1.813 30
2 501773.633 30
3 11.800 30
4 3.500 30

GRAND MEAN  125447.882 120

SOURCE SN OF SAUARES D.F. MEAN SqUIARE F RATIO PROB.

BETWEER 5.BE48E+12 3 1.8B63E+12  229.865 3.000E-14
WITHIH Q. 5201E+11 1168214734502 . 687
TOTAL 6.61768E+12 118

o FECRESSION ANALYSIS
DEPFENDENT VARLABLE: T

COEFFIC IENT pgeOR  T(DF= 26) PROB. PARTIAL r'Z
VAR.  REGRESSIOC . 8. mUTEE—OT 7.815 .00000 7014
X1 4.85538E_0 1473 15275 o710
X2 1135;19 s 1,096 .28901 0442
CONSTANT _2.6643

= 5047

gTD. ERPOR OF EST.

= 76809
anﬁﬁhﬁm
HILTIE'LER' .Bee4

F
SDHHIE'-Im ﬂmﬂﬂmﬁﬁ :ag ﬂgﬁm mm'? =
REGRESS 7 .9a88
RESIDUAL 37.3195 28

TOTAL

L —————————————



——r— =

~ AHALYSIS OF VARIARCE ——————————mm—mmmmmm i

WEADER DATA FOR: B:B_PGC  LABEL
: Loar
NUHBER OF CASES: 30  WUMBER OF VARI El:q'-iluhnﬁhrikﬂlhﬂ_inﬂ

OHE-WAY ANOYA

GHOUE HEAN N
1 558 30
2  356BR5.733 30
3 10.587 30
4 9387 30

GRAND HEAH AO225.056 120

SOURCE SUM OF SEUARES D.F. HEAN SGUARE F RATIO FROB.

BETWEEN 2.BB5TE+1Z 3 9. 5523E+11 243.888 1.000E-14
WITHIN 4.5432E+11 1163916520195.711
TOTAL 3.3200E+12 119

S e s __ FEGRESSIOH ARALYSIS
DEPENDENT VARIABLE: Y
COEFFICIENT _STD. ERFO T(DF= 26) FROB. me&z;;z

yAR.  REGRESSION
-7 3.585 00144 :
¥1 2 .6AB11E-06 iﬁmuiﬂ 1,138 .28533 0475
;:.'.23 ‘._Hlmﬂﬂﬂ 7S5 _o. 478 02014 .1908
CONSTANT -.0868
oTp. ERROR OF EST. = 4368
ARED = . 3056
ADJUSTED E ﬁﬁm = 9174
WULTIELE R = 8143
couaRe  F RATIO PROB
RCE ﬂmnﬁﬂg’ﬁ 0.2 MEMN M0zs  5.254 5.734E-03
REGRESSION gg0s 2 - 1908
RESIDUAL 798674 29 o
TOTAL ‘JI.IL’
s
o,




Lampiran 4. Daftar Kuesioner Penelitian

KUESIONER

Analisis Perbandingan dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Tingkat Konsumsi Ayam
Masyarakat di Desa Pitumpidange

MNomor :| I\

Alamat
Drisun : 2
Desa © Pitumpidange
Kecamatan : Libureng
Kabupaten - Bone

Tempat Pemukiman .

( lKﬂmpla’kﬁ pabrik Gula Camming
i || Luar Kompleks pabrik Gula Camming




Jdentitas Responden
1. Nama Responden

Kepala Keluarga
2. Umur :
e AL s tahun
3. Mata Pencaharian
a. Responden (Suami)

a.1. Pekerjaan Pokok

a2 Pekerjaan SAMPINEAN 1 im0
b.  Tbu Rumah Tangga (Isten)

b.1. Pekerjaan Pokok S s s e

b.2. Pekerjaan Sampingan B e e :

4, Pendapatan
a. Responden (Suami)

a. 1. Pekerjaan Pokok 1 T ...Moulan
a.2. Pekerjaan Sampingan B, onesibiasssiseimiiai s et foulan
b. Tbu Rumah Tangga (Isteri)
b.1. Pekerjaan Pokok R it e Mbulan
b.2. Pekerjaan Sampingan I | Jhulan
5. Pendidikan
s Apakah responden pernah sekolah? (ya/tidak)®
b Bila pernah sekolah campai jelas/tinghat .o e .
di {SDJ'SMPJSIA-WAKHDW}*
6 Tanggungan Keluargd
a IsterifSuami
b. Anak
b, Lain-lain
Jumilah
y*Coret yang tidak perlu



Tingkat Ionsumsi

1. Pendapatan yang diperoleh lebih banyak digunaka
' wall -
a Membeli bahan konsumsi (pangan), Rp B
b. Membeli bahan sandang, Rp A
AR TR SR ey

P A0 T8 71 Y O ———— R e
7. Bahan pangan yang paling banyak dikonsumsi selama sa; bulan :
g TRAN T .coveermeribssnnrsisnn kg
b, Telur | ...ocomssmmmennesanii butir
g, Daging @ ..oooeiimmmsimniness kg
d. Lain-lain (..ooonemmmememese }

3 Faktor yang mendorong untuk mengkonsumst ayam
a. Selera
b, Kebutuhan gizi
c. Harga (daging) ayam
(dibandingkan harga daging lain)

4. Hari Raya, syukuran

g Lainelaiit (om0 }
4 Apakah Anda enibeli ayam dalam |eadaan
S, 1 BT ~ gkor/bulan
b, Karkas (yang sudah GDORORG) T -remress e ka/bulan
Jisemwbelin Lkemudian kepala, kaki dan isi perat

dikeluarkan}
qan hidup, wmut ayam berkisar

5. Apabila responden membell ¥

bulan
wiprima kasih aias baniuaniyd

gtas ferlaksananyd penelitian im "
(Syamsudding

.................
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